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RINGKASAN 

 Kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq) merupakan tanaman perkebunan 

yang memiliki peranan yang sangat  penting bagi Indonesia karena  merupakan 

komoditi andalan untuk ekspor maupun untuk meningkatkan pendapatan petani. 

Indonesia menjadi salah satu negara di dunia sebagai produsen minyak nabati 

kelapa sawit paling banyak. Perkebunan kelapa sawit di Indonesia didominasi 

oleh pihak sw asta dengan luas 54%, perkebunan rakyat dengan 41% dan BUMN 

hanya 5% dari keseluruhan jumlah luas lahan perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018) Hal ini menunjukkan bahwa  

kelapa sawit merupakan  komoditas  perkebunan  yang  sangat menjanjikan  untuk  

selalu  ditingkatkan  potensinya. 

  Teknik dan pengelolaan pembibitan harus menjadi perhatian utama dan 

serius. Faktor genetik bibit yang jelek yang sudah tertanam beberapa tahun di 

lapangan sangat sulit (tidak pernah mungkin) direhabilitasi menjadi bibit yang 

berkualitas baik. Faktor keberhasilan pembibitan di pengaruhi oleh faktor yaitu 

lingkungan, pemeliharaan, dan kualitas bahan tanam yang digunakan. 

Trichoderma sp merupakan pengurai bahan organik seperti karbohidrat, terutama 

selulosa dengan bantuan enzim selulase. Kandungan bahan organik yang terdapat 

didalam tanah akan dilepaskan dalam bentuk unsur hara disekitar daerah 

perakaran yang bertujuan agar akar mudah menyerap unsur hara yang tersedia 

untuk pertumbuhan tanaman (Hardianus et al., 2017). Trichoderma sp juga dapat 

membantu tanaman menyerap unsur hara tertentu terutama fosfat (Poulton et al., 

2011). Jamur Trichoderma sp bersifat menguntungkan sebagai mikrorganisme 



vii 

potensial bersifat antagonis selain itu juga dikenal sebagai sebagai pupuk biologis 

tanah dan stimulator pertumbuhan tanaman (Haryuni, 2012). 

 Penelitian ini menggunkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan yang terdiri dari; P0 (tanpa pemberian Trichoderma sp), P1 (15 gram 

pemberian Trichoderma sp/polybag), P2 (30 gram pemberian Trichoderma sp 

/polybag) dan P3 (45 gram pemberian Trichoderma sp/polybag) dan 3 ulangan 

sehingga terdapat 12 satuan percobaan, setiap satuan percobaan terdiri dari dari 6 

tanaman dan 3 tanaman dijadikan sampel sehingga terdapat 72 tanaman bibit 

kelapa sawit.  

 Hasil penelitian menunjukkan pemberian Trichoderma sp  pada bibit 

kelapa sawit pada main-nursery berpengaruh nyata terhadap parameter 

pengamatan tinggi bibit, panjang pelepah, diameter batang dan lebar daun yang 

dihasilkan. Akan tetapi pemberian Trichoderma sp  memberikan pengaruh yang 

tidak nyata terhadap jumlah daun yang dihasilkan. Perlakuan terbaik diperoleh 

pada perlakuan P3 (bibit kelapa sawit dengan penambahan Trichoderma sp 

sebanyak 45 gram) dengan nilai tinggi bibit, panjang pelepah, diameter batang dan 

lebar daun yang paling tinggi dibanding semua perlakuan.  
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ABSTRAK 

Emilia Rosita, Nim. 2027001. Respon Pertumbuhan Bibit Kelapa  Sawit  

(Elaeis guineensis Jacq) Main-Nursery Dengan Pemberian Trichoderma sp 
Dibimbing oleh Al Muzafri, STP., M.Si dan Lufita Nur Alfiah, SP, M.Si. 

 Kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq) merupakan tanaman perkebunan 

yang memiliki peranan yang sangat  penting bagi Indonesia karena  merupakan 

komoditi andalan untuk ekspor maupun untuk meningkatkan pendapatan petani. 

Teknik dan pengelolaan pembibitan harus menjadi perhatian utama dan serius. 

Faktor genetik bibit yang jelek yang sudah tertanam beberapa tahun di lapangan 

sangat sulit (tidak pernah mungkin) direhabilitasi menjadi bibit yang berkualitas 

baik. Faktor keberhasilan pembibitan di pengaruhi oleh faktor yaitu lingkungan, 

pemeliharaan, dan kualitas bahan tanam yang digunakan. Faktor keberhasilan 

pembibitan di pengaruhi oleh faktor yaitu lingkungan, pemeliharaan, dan kualitas 

bahan tanam yang digunakan. Trichoderma sp merupakan pengurai bahan organik 

seperti karbohidrat, terutama selulosa dengan bantuan enzim selulase.  Rancangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), 

Peneltian ini terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan dimana penelitian ini terdiri 

dari 6 tanaman sehingga jumlah seluruh tanaman 72. Adapun perlakuan sebagai 

berikut : P0 : Tanpa pemberian Trichoderma sp /polybag, P1: 15 gram pemberian 

Trichoderma sp /polybag , P2: 30 gram pemberian Trichoderma sp /polybag, P3: 

45 gram pemberian Trichoderma sp /polybag. Hasil penelitian menunjukkan 

pemberian Trichoderma sp  pada bibit kelapa sawit di  main-nursery berpengaruh 

nyata terhadap parameter pengamatan tinggi bibit, panjang pelepah, diameter 

batang dan lebar daun yang dihasilkan. Akan tetapi pemberian Trichoderma sp  

memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap jumlah daun yang dihasilkan. 

Perlakuan terbaik diperoleh pada perlakuan P3 (bibit kelapa sawit dengan 

penambahan Trichoderma sp sebanyak 45gram dengan nilai tinggi bibit, panjang 

pelepah, diameter batang dan lebar daun yang paling tinggi dibanding semua 

perlakuan. 

 

Kata Kunci : Pembibitan, Kelapa Sawit, Main-Nursery, Trichoderma sp 
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ABSTRACT 

Emilia Rosita, Nim. 2027001. Growth Response Of Oil Palm (Elaeis guineensis 

Jacq) Main-Nursery by Giving Trichoderma sp. Supervised by Al Muzafri, STP., 

M.Si and Lufita Nur Alfiah, SP, M.Si. 

 

Oil palm (Elaeis guinensis Jacq) is a plantation crop that has a very 

important role for Indonesia because it is a mainstay commodity for export and to 

increase farmers' income. Breeding techniques and management must be a 

primary and serious concern. The genetic factors of bad seeds that have been 

planted for several years in the field are very difficult (never possible) to be 

rehabilitated into good quality seeds. The success of a nursery is influenced by 

factors, namely the environment, maintenance and the quality of the planting 

material used. The success of a nursery is influenced by factors, namely the 

environment, maintenance and the quality of the planting material used. 

Trichoderma sp is a decomposer of organic materials such as carbohydrates, 

especially cellulose with the help of cellulase enzymes.  The design used in this 

research was a Completely Randomized Design (CRD), this research consisted of 

4 treatments and 3 replications where this research consisted of 6 plants so that 

the total number of plants was 72. The treatments were as follows: P0: Without 

giving Trichoderma sp /polybag, P1: 15 grams giving Trichoderma sp /polybag, 

P2: 30 grams giving Trichoderma sp /polybag, P3: 45 grams giving Trichoderma 

sp /polybag.The results of the research showed that giving Trichoderma sp to oil 

palm seedlings in the main nursery had a significant effect on the observation 

parameters of seedling height, midrib length, stem diameter and leaf width 

produced. However, giving Trichoderma sp did not have a significant effect on the 

number of leaves produced. The best treatment was obtained in treatment P3 (oil 

palm seeds with the addition of 45 grams of Trichoderma sp with the highest 

values for seed height, midrib length, stem diameter and leaf width compared to 

all treatments. 

Keywords : nursery, oil Palm, main-nursery, Trichoderma sp 
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